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ABSTRAK

Nama Dicky Pratama
Nim 180401072
Judul Skripsi Stereotip masyarakat terhadap budaya Simeulue di asrama

mahasiswa Kota Banda Aceh
Jurusan/Fakultas ~ Komunikasi dan Penyiaran Islam/ Dakwah dan Komunikasi

Penelitian ini berjudul “Stereotip Masyarakat Terhadap Budaya Simeulue di
Asrama Mahasiswa Kota Banda Aceh” membahas tentang bagaimana stereotip
masyarakat Kota Banda Aceh terhadap budaya Simeulue di kalangan mahasiswa
yang tinggal di asrama, serta faktor-faktor yang memengaruhi adanya stereotip
tersebut. Rumusan masalah penelitian ini yaitu Bagaimana stereotip positif dan
negatif serta pola interaksi masyarakat terhadap mahasiswa di Asrama
IPPELMAS Kota Banda Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk memahami kesan
masyarakat terhadap budaya Simeulue berdasarkan pengalaman mahasiswa di
asrama [PPELMAS Kota Banda Aceh, dan menganalisis bagaimana masyarakat
sekitar berinteraksi dengan mahasiswa di asrama IPPELMAS Kota Banda Aceh.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dan memperoleh data
dengan melakukan wawancara dan observasi. Penelitian ini menggunakan teori
komunikasi antarbudaya dan stereotip untuk menganalisis proses terbentuknya
stereotip dan faktor-faktor yang memengaruhi stereotip terhadap mahasiswa
Simeulue. Hasil dari penelitian ini memperlihatkan bahwa masyarakat Kota
Banda Aceh memiliki berbagai stereotip terhadap mahasiswa Simeulue, baik
stereotip positif maupun negatif. Stereotip masyarakat Kota Banda Aceh terhadap
mahasiswa Simeulue tidak terlepas dari interaksi yang terjadi di lingkungan
asrama dan Kota Banda Aceh. Seclain itu, stereotip juga didapatkan dari
lingkungan sosial dan media massa. Stereotip negatif diantaranya yaitu anggapan
bahwa bahasa Simeulue terdengar aneh dan adanya stigma terkait dengan praktik
ilmu hitam. Adapun stereotip positif meliputi anggapan bahwa mahasiswa
Simeulue memiliki solidaritas yang tinggi dan kuat dalam menjaga
tradisi. Faktor-faktor yang memengaruhi stereotip ini adalah perbedaan budaya,
kurangnya informasi, pengalaman pribadi, serta pengaruh lingkungan sosial dan
media massa. Kesimpulan penelitian ini adalah pentingnya komunikasi
antarbudaya yang efektif untuk mengurangi prasangka dan meningkatkan
pemahaman antara masyarakat Kota Banda Aceh dan mahasiswa Simeulue.
Penelitian  ini  merekomendasikan  perlunya  program-program  yang
mempromosikan dialog dan pertukaran budaya untuk mengurangi stereotip
negatif.

Kata Kunci : Budaya Simeulue, Interaksi Sosial, Komunikasi Antarbudaya
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keberagaman budaya,
bahasa, dan suku bangsa. Keberagaman ini menjadi identitas nasional sekaligus
tantangan dalam menjalin hubungan sosial yang harmonis di tengah masyarakat.
Dalam realitas kehidupan sosial, keberagaman tersebut tidak jarang menimbulkan
kesalahpahaman, stereotip, bahkan diskriminasi terhadap kelompok tertentu.
Salah satu contoh nyata dapat ditemukan pada pengalaman mahasiswa asal
Simeulue yang menempuh pendidikan di Kota Banda Aceh.

Mahasiswa Simeulue sering kali menghadapi stereotip negatif dari
sebagian masyarakat sekitar. Salah satu bentuk stereotip yang muncul adalah
anggapan bahwa bahasa yang digunakan oleh masyarakat Simeulue terdengar
seperti “bahasa burung”. Hal ini disebabkan oleh perbedaan dialek yang khas dan
unik yang dimiliki oleh masyarakat Simeulue dibandingkan dengan dialek bahasa
Aceh. Meskipun bagi sebagian orang anggapan ini dianggap sebagai lelucon,
namun ketika diucapkan oleh orang yang belum dikenal atau tidak memiliki
kedekatan emosional, hal tersebut dapat menimbulkan rasa tersinggung dan
menjadi pemicu konflik sosial.

Tidak hanya itu, masyarakat Simeulue juga kerap dikaitkan dengan praktik
ilmu hitam atau sihir. Berdasarkan pengalaman peneliti saat berdialog dengan

beberapa orang, ditemukan bahwa masih ada individu yang enggan berkunjung ke



Simeulue karena merasa takut terhadap citra negatif tersebut. Stereotip
semacam ini menjadi

bentuk prasangka budaya yang tidak hanya menyudutkan suatu kelompok,
tetapi juga menghambat proses komunikasi antarbudaya.

Stereotip tersebut bisa menjadi hal negatif terhadap orang yang berasal
dari Kabupaten Simeulue. Sehingga dikhawatirkan akan mengarah pada sikap dan
perilaku negatif terhadap orang Simeulue dan apabila kebenaran akan stereotip
tersebut benar-benar terjadi pada individu tentunya tuduhan akan secara langsung
pada orang Simeulue yang belum tentu kebenarannya, sehingga menimbulkan
kesalahpahaman *

Dengan latar belakang yang sudah melekat di dalam diri mereka, termasuk
tata cara komunikasi yang telah terekam secara baik pada diri mahasiswa
Simeulue, kemudian diharuskan memasuki suatu lingkungan baru dengan latar
belakang yang berbeda sehingga mereka merasa menjadi orang asing di
lingkungan itu. Dari segi bahasa, mahasiswa Simeulue sedikit kesulitan dalam
berkomunikasi dengan lingkungan baru mereka di Kota Banda Aceh, hal
demikian dikarenakan di Kabupaten Simeulue mereka tidak menggunakan bahasa
Aceh walaupun masih dalam satu Provinsi Aceh. Masyarakat kabupaten Simeulue
menggunakan empat bahasa yang berbeda yaitu bahasa Leukon, Devayan,

Simolol, dan bahasa Jame. Hampir di setiap kecamatan pada kabupaten Simeulue

! Nurja, Nur Anisa, Pengaruh Stereotip Terhadap Perilaku Sosial di Kabupaten Simeulue,
(Jurnal Ilmiah Mahasiswa FISIP Unsyiah, Vol. 3 No. 3, Agustus 2018). Hal 45.



memiliki bahasa yang berbeda dimana perbedaan bahasa dalam satu pulau dapat
juga memicu kesalahpahaman antar masyarakat Simeulue sendiri.?

Manusia adalah makhluk sosial dan juga individu yang selalu berhubungan
dengan orang lain. Manusia ingin mengetahui apa yang terjadi di sekitar mereka
dan bahkan di dalam diri mereka. Manusia yang normal akan selalu terlibat
komunikasi dalam melakukan interaksi dengan sesamanya sepanjang hidupnya.
Menurut Tubbs dan Moss, komunikasi adalah proses pembentukan makna
diantara dua orang atau lebih. Komunikasi mempunyai dua tujuan, yaitu untuk
pertukaran informasi dan mempengaruhi orang lain.®> Cara berkomunikasi bisa
dipengaruhi oleh bahasa, aturan norma yang ada pada masing-masing budaya.
Sehingga dalam setiap kegiatan komunikasi kita dengan orang lain selalu
mengandung potensi komunikasi antar budaya, karena kita akan selalu berada
pada budaya yang berbeda dengan orang lain, seberapa pun kecilnya perbedaan
itu.

Budaya yang membedakan dua etnis yang berbeda di suatu wilayah. Seperti
halnya masyarakat kota Banda Aceh dan mahasiswa Simeulue yang memiliki
kebudayaan, agama, adat istiadat dan seni yang berbeda. Namun kekompakan
dalam berinteraksi tetap ada walaupun berbeda budaya, sebagaimana dalam islam
sebagai agama yang solutif memberikan solusi atas permasalahan-permasalahan
tersebut. Solusi yang ditawarkan adalah tuntunan etika pergaulan yang

diwahyukan dalam Al-Qur’an, salah satunya pada Q.S Al-Hujurat: 13.

2 https://dlh.simeuluekab.go.id/halaman/tentang-simeulue, diakses pada tanggal 02 Juli
2023

¥ Mulyana, Deddy. Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013)


https://dlh.simeuluekab.go.id/halaman/tentang-simeulue
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Artinya: Wahai manusia! sungguh, kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian kami jadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya
yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa,
sungguh, Allah maha mengetahui, Mahateliti. (Q.S Al-Hujurat: 13)*

Dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa Allah SWT. Menceritakan kepada
manusia bahwa dia telah menciptakan mereka dari diri yang satu dan darinya
Allah menciptakan istrinya, yaitu Adam dan Hawa, kemudian dia menjadikan
mereka berbangsa-bangsa. Pengertian bangsa dalam bahasa Arab adalah sya’bun
yang artinya lebih besar daripada kabilah, sesudah kabilah terdapat tingkatan-
tingkatan lainnya yang lebih kecil seperti fasa-il (puak), ‘asya-ir (Bani), ‘ama-ir,
Afkhad, dan lain sebagainya. Menurut suatu pendapat, yang dimaksud dengan
syu’ub ialah kabilah-kabilah yang non-Arab. Sedangkan yang dimaksud dengan
kabilah-kabilah i1alah khusus untuk bangsa Arab, seperti halnya kabilah Bani Israil
disebut Asbat. Keterangan mengenai hal ini telah dijabarkan dalam mukadimah
terpisah yang sengaja kami himpun dalam kitab Al-Asybah karya Abu Umar Ibnu
Abdul Bar, juga dalam mukadimah kitab yang berjudul Al-Qasdu Wal Umam fi
Ma’rifati Ansabil Arab wal’Ajam. Pada garis besarnya semua manusia bila

ditinjau dari unsur kejadiannya yaitu tanah liat sampai dengan Adam a.s dan

* Kementerian Agama Republik Indonesia, 4/-Qur'an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, 2015), Q.S. Al-Hujurat: 13 diakses pada 10 april 2024



Hawa sama saja. Sesungguhnya perbedaan keutamaan diantara mereka karena
perkara agama, yaitu ketaatannya kepada Allah dan Rasul-Nya. Karena itulah
sesudah melarang perbuatan menggunjing dan menghina orang lain, Allah SWT
berfirman mengingatkan mereka bahwa mereka adalah manusia yang mempunyai
martabat yang sama.’

Membahas soal perbedaan budaya, Indonesia adalah negara kepulauan,
dimana dari setiap pulau mempunyai suatu kebudayaan yang menjadi ciri khas
dari pulau tersebut. Tanpa terkecuali komunikasi antar budaya sering terjadi di
provinsi Aceh, khususnya Kota Banda Aceh. Salah satu contoh terkait komunikasi
antar budaya adalah banyaknya mahasiswa dari Simeulue yang menempuh
pendidikan di Kota Banda Aceh. Dalam hal beradaptasi tentu saja mahasiswa
Simeulue memiliki banyak kesulitan. Konflik komunikasi antar budaya diawali
dengan prasangka sosial yang berujung timbulnya stereotip masyarakat terhadap
masyarakat Simeulue. Hal demikian terjadi karena mahasiswa atau masyarakat
yang berasal dari Simeulue dipandang mempunyai ilmu sihir oleh masyarakat
sekitar.® Stereotip tersebut bisa menjadi hal negatif terhadap orang yang berasal
dari Kabupaten Simeulue. Sehingga dikhawatirkan akan mengarah pada sikap dan
sudut pandang negatif terhadap orang Simeulue, apabila kebenaran akan stereotip
tersebut benar-benar terjadi pada individu tentunya tuduhan akan secara langsung
pada orang Simeulue yang belum tentu orang Simeulue yang melakukannya

sehingga menimbulkan kesalahpahaman.7

® Gtaf.org AI-Qur’an dan Tafsir By Word diakses pada tanggal 2 Agustus 2023

® Wawancara langsung dengan Azhari warga Gampong Batoh pada tanggal 16 Oktober
2023

" Ibid. him 45



Perbedaan pemahaman budaya dapat menimbulkan resiko yang fatal,
setidaknya akan menimbulkan komunikasi yang tidak lancar bahkan
menimbulkan stereotip yang menyebabkan prasangka terhadap mahasiswa atau
masyarakat Simeulue. Sikap seperti ini seringkali terlihat ketika seseorang menilai
orang lain pada basis kelompok etnis tertentu. Terhadap semuanya itu merupakan
penghambat dalam terjalinnya komunikasi antarbudaya yang berbeda. Dengan
demikian perbedaan-perbedaan budaya mahasiswa atau masyarakat Simeulue
menunjukan perilaku komunikasi yang sesuai dengan anggota masyarakat sekitar.
Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti hal tersebut dan mengambil judul tentang
“STEREOTIP MASYARAKAT TERHADAP BUDAYA MAHASISWA DI
ASRAMA SIMEULUE KOTA BANDA ACEH”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan
diteliti dalam skripsi ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apa saja stereotip positif dan negatif yang terkait dengan cara hidup,

nilai-nilai atau perilaku mahasiswa di asrama IPPELMAS Kota Banda
Aceh?
2. Bagaimana masyarakat sekitar berinteraksi dengan mahasiswa di asrama
IPPELMAS Kota Banda Aceh?
C. Tujuan Penelitian
1. Penelitian ini bertujuan untuk memahami stereotip-stereotip apa saja

yang ada, baik yang positif maupun negatif, terkait dengan cara hidup,



nilai-nilai, atau perlilaku mahasiswa di asrama Simeulue Kota Banda
Aceh.

2. Tujuan penelitian ini untuk melihat bagaimana mahasiswa Simeulue
berinteraksi dengan masyarakat sekitar, apakah ada keterbukaan,
ketegangan, atau saling memahami antara kedua belah pihak.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi mengenai perilaku
komunikasi antara mahasiswa dengan masyarakat sekitarnya, serta
diharapkan menjadi masukan bagi penelitian lebih lanjut mengenai perilaku
komunikasi.
2. Manfaat Praktis
Memberikan pemahaman mengenai perkembangan proses komunikasi
antar budaya pada mahasiswa Simeulue dengan masyarakat, sehingga
penelitian ini dapat membantu evaluasi proses komunikasi antar budaya
pada mahasiswa pendatang.
E. Definisi Konsep
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memberikan penafsiran serta
memudahkan dalam memahami maksud dari judul skripsi, maka perlu
menguraikan istilah-istilah yang terdapat dalam judul skripsi sebagai berikut.
1. Stereotip
Stereotip merupakan suatu pandangan atau penilaian seseorang yang

cenderung berprasangka terhadap sekelompok tertentu. Menurut Kornblum,



stereotip merupakan citra yang kaku mengenai suatu kelompok rasa tahu budaya
yang dianut tanpa memperhatikan kebenaran citra tersebut.®

Hakikat stereotip yaitu cara utama untuk menyederhanakan dunia sosial
dengan mengurangi pemrosesan (berpikir) yang seharusnya dilakukan saat
bertemu orang baru. Melalui stereotip, dapat disimpukan bahwa seorang memiliki
serangkaian karakteristik dan kemampuan yang dianggap dimiliki sama oleh
semua anggota sekelompok tersebut. Sehingga stereotip sendiri mengarah pada
kategorisasi sosial. Hal ini menjadi alasan untuk sikap prasangka kepada anggota
kelompok maupun kelompok lain.
2. Masyarakat

Dalam kamus bahasa Indonesia masyarakat berarti sehimpunan manusia
yang hidup bersama dalam suatu tempat dengan ikatan-ikatan aturan yang
tertentu; orang banyak, khalayak ramai.’ Masyarakat merupakan sekumpulan
manusia yang saling bergaul, dalam istilah sosiologinya adalah saling berinteraksi.
Suatu kesatuan manusia dapat mempunyai prasarana melalui saling interaksi
diantara warganya.

Selo Soemardjan menyatakan bahwa masyarakat adalah orang-orang yang
hidup bersama, yang menghasilkan kebudayaan. Dari istilah masyarakat, maka
ditarik pengertian bahwa pandangan masyarakat adalah cara pandang seseorang

dalam menilai suatu objek tertentu menyangkut apa saja yang diinderanya. Dalam

8 Kamanto Sunarto, Pengantar Sosiologi, (Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia
2000), Hal 116.
% Desy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Amelia,2003). Hal 276



kehidupan sosial, cara pandang akan selalu timbul dari individu sesuai dengan
fenomena sosial yang mereka alami.™®
F. Sistematika Pembahasan

Penulisan dalam skripsi ini dibagi menjadi lima bab, dengan sistematika
sebagai berikut: Bab satu merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang masalah yang menjelaskan bahwa Indonesia terdiri dari berbagai suku
serta dialek bahasa dan awal mula permasalahan yang akan dikaji dalam skripsi,
rumusan masalah terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab, tujuan
penelitian merupakan tujuan yang akan dijawab dalam skripsi, manfaat penelitian
membahas tentang manfaat penelitian secara teoritis dan secara praktis, definisi
konsep menjelaskan berbagai pengertian dari variabel-variabel dalam skripsi
seperti stereotip, bahasa, masyarakat serta sistematik penulisan yang menjelskan
rincian penulisan dalam skripsi mulai dari bab satu sampai bab lima.

Bab dua merupakan kajian Pustaka membahas tentang kerangka teoritik
yang didalamnya membahas tentang stereotip masyarakat terhadap budaya
simeulue di asrama mahasiswa Kota Banda Aceh, awal mula stereotip pada kedua
daerah tersebut dan pengertian stereotip secara umum, perbedaan suka, dan
bahasa serta membahas teori yang digunakan penelitian terdahulu yang relevan.

Bab tiga membahas tentang metodologi penelitian yang akan digunakan
pada saat melakukan penelitian, seperti jenis penelitian, kehadiran peneliti, setting
penelitian, sumber data, pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan

data, dan tahapan penelitian.

10 1bid. hal 132-133
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Bab empat membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan, pada bab
menjelaskan tentang stereotip masyarakat terhadap budaya simeulue di asrama
mahasiswa Kota Banda Aceh. Penelitian ini mencakup gambaran umum lokasi
penelitian, hasil wawancara dengan mahasiswa di asrama mahasiswa Simeulue
Kota Banda Aceh.

Bab lima penutup memuat beberapa kesimpulan dari pembahasan-
pembahasan sebelumnya dan yang terakhir dikemukakan saran-saran sebagai
bagian akhir dari penelitian. Sedangkan tata cara penulisan dan penyusunan
skripsi ini berpedoman penuh pada buku panduan penulisan skripsi Fakultas

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.



